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ABSTRAK
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Pelajaran Fikih Di Kelas VIII MTsN 1 Pidie

Tebal Skripsi : 96 halaman
Pembimbing : Dra. Safrina Ariani, M.A., Ph.D.
Kata Kunci : Berpikir Kritis, Problem Based Learning

Memilih strategi, model dan metode yang tepat merupakan salah satu upaya dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran untuk merangsang keaktifan siswa.
Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di MTsN 1 Pidie,
penggunaan model pembelajaran Fikih masih menggunakan metode ceramah yang
bersifat monoton. sehingga menyebabkan siswa menjadi kurang aktif, karena
proses pembelajaran lebih berpusat kepada guru, sedangkan siswa hanya sebagai
pendengar. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan hasil tindakan kelas
pada kemampuan berpikir kritis siswa dengan menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
model Kemmis dan Mc Taggart yang dilakukan sebanyak dua siklus dan terdiri dari
4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi atau pengamatan dan refleksi.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning telah
meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa dan kemampuan berpikir kritis siswa,
dibuktikan dari hasil nilai persentase aktivitas guru pada siklus I mencapai 91,07%
dan pada siklus 1l menjadi 96,42%. Adapun nilai persentase aktivitas siswa pada
siklus | mencapai 84,61% dan pada siklus Il menjadi 94,23%. Pemerolehan nilai
rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus | yaitu 54,66% dan pada
siklus Il meningkat menjadi 82,66%. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat
meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas VIII MTsN 1 Pidie.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam diajarkan sesuai dengan prinsip bahwa agama
disampaikan kepada manusia dengan tujuan untuk membentuk individu yang
beriman, bertagwa kepada Allah SWT, dan memiliki akhlak mulia. Tujuannya
adalah untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, disiplin, serta bertanggung
jawab secara pribadi dan sosial. Proses pendidikan ini merupakan kegiatan yang
sangat panjang dan memerlukan perencanaan yang matang dengan tujuan yang
jelas. Sebagaimana tertuang dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan watak
serta martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.!

Perancang pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam menjalankan
tugasnya dapat menggunakan pandangan teori belajar dan teori pembelajaran untuk

dijadikan pedoman atau acuan dalam memilih, menetapkan, dan mengembangkan

! Republik Indonesia, Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sisdiknas, (Jakarta:
Dirjen Pendidikan Islam Depag RI, 2003), h. 8.



model pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang tepat sesuai karakteristik
peserta didik. Pada dasarnya Pendidikan Agama Islam merupakan suatu usaha
untuk membantu seseorang atau sekelompok peserta didik dalam mewujudkan
pandangan hidup Islami sesuai dengan ajaran dan nilai-nlai Islam yang kemudian
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.? Pendidikan Agama Islam ialah
suatu usaha menjadikan peserta didik agar terdorong untuk belajar, mau belajar,
dan tertarik untuk selalu mempelajari agama Islam, baik untuk kepentingan
mengetahui bagaimana cara beragama yang sesuai dengan syariat Islam maupun
mempelajari Islam sebagai pengetahuan.® Dengan demikian, belajar Pendidikan
Agama Islam sesuai dengan kondisi yang ada untuk mencapai yang diharapkan.

Namun, dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih banyak
penekanan pada aspek penalaran atau hapalan yang sangat mempengaruhi sikap
peserta didik. Menghafal tentu ada manfaatnya, tetapi jika menjadi dominan dan
seluruh mata pelajaran harus dihafal, hal ini akan melahirkan peserta didik yang
kurang kreatif dan tidak berani mengungkapkan pendapatnya sendiri. Oleh karena
itu tidak mengherankan jika kemudian minat belajar siswa menurun dalam mata
pelajaran ini.

Memilih strategi, model dan metode yang tepat merupakan salah satu upaya
dalam meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran untuk merangsang keaktifan

peserta didik sebagai subjek pembelajaran. Dalam menentukan model

2 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, dari Paradigma Pengembagan, Manajemen
Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 262.

3 Muhaimin dkk, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 183.



pembelajaran, seorang pendidik harus menyesuaikan model pembelajaran dengan
materi yang akan diajarkan kepada siswa, karena apabila model pembelajaran
tersebut tidak sesuai dengan materi yang diajarkan akan mengakibatkan keadaan
kelas tidak kondusif. Dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat seorang
peserta didik akan lebih mudah dalam memahami apa yang disampaikan oleh
pendidik.

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di MTsN 1 Pidie,
penggunaan model pembelajaran Fikih di MTsN 1 Pidie masih menggunakan
metode konvensional, yaitu ceramah yang bersifat monoton. Hal ini menyebabkan
siswa menjadi kurang aktif. Proses pembelajaran di kelas lebih berpusat kepada
guru, sedangkan siswa hanya sebagai pendengar saja. Kondisi tersebut berdampak
pada rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini terlihat dari beberapa
indikator, seperti kurangnya kemampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan yang
mendalam, memberikan pendapat secara logis, atau mengaitkan materi dengan
kehidupan nyata. Dalam kegiatan diskusi, siswa cenderung pasif dan hanya
menunggu arahan dari guru tanpa inisiatif untuk mengeksplorasi materi lebih jauh.

Selain itu, ketika diberikan soal atau permasalahan yang menuntut analisis
dan pemahaman mendalam, sebagian besar siswa kesulitan menjawab secara runtut
dan argumentatif. Minimnya keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran
menyebabkan mereka terbiasa berpikir secara instan dan menerima informasi
secara mentah tanpa proses refleksi maupun evaluasi. Hal ini menunjukkan bahwa
proses pembelajaran yang berlangsung belum mampu menstimulasi keterampilan

berpikir tingkat tinggi, salah satunya berpikir kritis. Kenyataannya dalam konteks



pendidikan sekarang ini, kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi penting
yang harus dikembangkan agar siswa mampu menjadi pembelajar mandiri, analitis,
dan solutif dalam menghadapi berbagai persoalan di kehidupan sehari-hari.*

Oleh karena itu perlunya pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
siswa, yang dapat membekali siswa dengan kompetensi, pengetahuan, dan
keterampilan yang mereka butuhkan seiring waktu. Sedangkan pendekatan yang
berpusat pada pendidik perlu diubah karena sudah dianggap tradisional. Dalam
proses pembelajaran tersebut peserta didik kurang aktif, sulit untuk
mengembangkan kemampuan berpikir, kecakapan interpersonal dan kemampuan
beradaptasi dengan baik.

Berdasarkan kenyataan di atas maka seorang pendidik harus dapat
merancang pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan awal siswa sehingga mereka dapat memperoleh hasil belajar yang
lebih baik. Salah satu teori yang dapat digunakan adalah kontruktivisme.
Konstruktivisme berarti bersifat membangun. Dalam konteks filsafat pendidikan,
konstruktivisme adalah suatu usaha membangun tata susunan hidup yang
berbudaya modern.® Berdasarkan penjelasan di atas, konstruktivisme merupakan
sebuah teori yang berfokus pada pembangunan, membangun baik dari segi
kemampuan maupun pemahaman, dalam proses pembelajaran. Dengan adanya
sifat membangun maka diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dan

kemampuan berpikir kritisnya.

4 Hasil observasi awal di MTsN 1 Pidie.

5> Agus N Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual Dan
Terpopuler, (Jogjakarta, Divapres: 2013). h. 33.



Problem Based Learning (PBL) ialah pembelajaran yang berbasis
konstruktivistik yang diperkenalkan oleh John Dewey. Model pembelajaran ini
terdiri dari penyajian situasi masalah yang otentik dan bermakna kepada siswa,
Sehingga memudahkan mereka untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nadhirah Oktavia dan Yanti
Fitria, menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diajarkan
menggunakan model Problem Based Learning lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil belajar peserta didik yang diajarkan menggunakan model pembelajaran
konvensional.® Hasil penelitain lain juga selaras dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Nurlaeli, Anton Noornia, dan Eti Dwi
Wiraningsih dkk, yang menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa dibandingkan model pembelajaran
konvensional.’

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran
inovatif yang menciptakan kondisi belajar aktif kepada siswa dalam situasi nyata.
Dalam model pembelajaran ini keaktifan siswa sangat ditekankan sementara guru

berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa selama proses pembelajaran.®

6 Nadhirah Oktavia dan Yanti Fitria, Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap
Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Sekolah Dasar. Journal of Basic Education Studies, Vol 3 No.2.
(2020), h. 368-379. https://ejurnalunsam.id/index.php/jbes/article/view/2766

" Nurlaeli dan Anton Noornia, Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Ditinjau Dari Adversity Quotient,
FIBONACCI: Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika, Vol 4, No.2. (2018), h.145-154.
https://doi.org/10.24853/fbc.4.2.145-154

8 H. Martinis Yamin, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: GP Press Jakarta, 2011), h.
146.


https://ejurnalunsam.id/index.php/jbes/article/view/2766

Oleh karena itu model pembelajaran ini mengharuskan siswa untuk mendalami
masalah yang diberikan sehingga siswa dapat menyimpulkan sendiri atas situasi
yang sedang terjadi dan akhirnya siswa dapat menemukan solusi untuk masalah
tersebut.

Menurut Udin S. Winataputra, sebagaimana yang dikutip oleh M. Nugroho
dkk, terdapat dua model pembelajaran utama yang sesuai dan sering diterapkan
dalam teori konstruktivisme, yaitu Discovery Learning dan Problem Based
Learning.® Salah satunya adalah Problem Based Learning (PBL). Model PBL ini
dimulai dengan penyajian masalah nyata yang relevan dengan materi pembelajaran.
Selain itu, Problem Based Learning berfokus pada pemahaman siswa terhadap
suatu masalah, mencari berbagai alternatif solusi, dan kemudian memilih solusi
terbaik untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Problem Based Learning merupakan pendekatan berorientasi
konstruktivistik yang mengintegrasikan konteks, kolaborasi, pemikiran
metakognitif, serta pemecahan masalah yang dipandu. Melalui proses ini, siswa
terlibat dalam pembelajaran yang bermakna dan mengasah keterampilan berpikir

tingkat tinggi melalui pemecahan masalah.!

® M. Nugroho dkk., Mengukur Kefektifan Teori Kontruktivisme Dalam Pembelajaran,
JOEAI (Journal of Education and Instruction), Vol 4, No.l, (2021), h.31.
https://doi.org/10.31539/joeai.v4i1.2151.

10 Indah Tri Kusumawati dkk., Studi Kepustakaan Kemampuan Berpikir Kritis Dengan
Penerapan Model PBL Pada Pendekatan Teori Konstruktivisme, Vol 5 No.1, (2022), h. 16.
https://btqur.or.id/index.php/home/article/view/90

11 Mubhartini dkk., Pembelajaran Kontekstual dan Pembelajaran Problem Based Learning.
Lencana: Jurnal Inovasi lmu Pendidikan, Vol 1(1),(2023).
https://doi.org/https://doi.org/10.55606/lencana.v1il.881
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https://doi.org/https:/doi.org/10.55606/lencana.v1i1.881

Model pembelajaran kontruktivisme akan merangsang siswa untuk berpikir
atau mengungkapkan dengan bebas hal yang mereka ketahui mengenai suatu
konsep yang telah mereka pelajari, termotivasi, tidak merasa bosan untuk belajar
Pendidikan Agama Islam dan mengkonstruk pemahamannya sendiri. Dengan
diberikannya kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruk pengetahuannya dan
bertanggung jawab atas pemikirannya sendiri akan melatih mereka menjadi
individu yang kritis, kreatif sehingga pengetahuan dan pemahaman yang mereka
peroleh tentang suatu konsep akan bertahan lama. Berdasarkan latar belakang inilah
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya
Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui Penerapan Problem Based

Learning pada Mata Pelajaran Fikih Di Kelas VIII MTsN 1 Pidie”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas maka yang menjadi
rumusan masalah penelitian ini adalah
1. Bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran Fikih di kelas VIIIl MTsN 1 Pidie?
2. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning pada materi ketentuan halal
dan haramnya makanan dan minuman dalam Mata Pelajaran Fikih di kelas

VIII MTsN 1 Pidie?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Fikih di kelas VIl MTsN 1 Pidie.

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa setelah
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada materi
ketentuan halal dan haramnya suatu makanan dan minuman di kelas VIII
MTsN 1 Pidie.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara umum yaitu:
a. Memberikan informasi kepada MTsN 1 Pidie mengenai keunggulan
model pembelajaran PBL.
b. Menjadi bahan perbandingan bagi peneliti lain yang akan meneliti
model pembelajaran PBL.
2. Manfaat secara khusus:
a. Bagi Peneliti:
Menambah wawasan dan pengetahuan yang lebih mendalam serta
sebagai latihan dalam menyusun karya ilmiah dalam bentuk tulisan,

sekaligus sebagai dasar dalam mengajar Fikih.



b. Bagi Guru:
Menambah wawasan dan pengetahuan dalam penggunaan model
pembelajaran PBL pada pelajaran Fikih untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Serta memberikan informasi tentang
pentingnya menciptakan suasana pembelajaran yang bermakna bagi
siswa melalui inovasi dan kreativitas dalam proses pembelajaran.

c. Bagi Sekolah:
Meningkatkan mutu pendidikan dan mendorong tumbuhnya
kemampuan berpikir kritis siswa.

d. Bagi Siswa:
Dapat memperoleh model pembelajaran yang lebih menarik bagi siswa
sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam proses

pembelajaran.

E. Definisi Operasional
1. Upaya
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang dimaksud
dengan upaya adalah tindakan atau usaha yang dilakukan untuk mencapai
tujuan, menyelesaikan masalah, menemukan solusi, dan hal-hal sejenis
lainnya.'? Adapun upaya yang peneliti maksud pada penelitian ini adalah

suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Fikih

12 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, "Upaya", accessed 7 Mei, 2025.
https://kbbi.web.id/upaya
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untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa. Cara peningkatan
kemampuan berpikir kritis tersebut dilakukan dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning.

2. Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning adalah salah satu model pembelajaran inovatif
yang menciptakan kondisi belajar aktif kepada siswa dalam situasi dunia
nyata.'* Model pembelajaran ini menyajikan suatu masalah kepada siswa
agar dapat diselesaikan melalui penyelidikan sehingga masalah tersebut
dapat terpecahkan.'*

3. Berpikir Kritis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, berpikir berarti menggunakan
akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu, serta
menimbang-nimbang dalam ingatan.’® Sedangkan Kkata “kritis” diartikan
sebagai tidak mudah percaya, selalu mencari kesalahan atau kekeliruan,
cepat dalam menganalisis.'® Menurut Ennis, sebagaimana dikutip oleh

Linda Zakiah dan lka Lestari, berpikir kritis adalah suatu proses berpikir

13 Martinis Yamin, Paradigma Baru Pembelajaran ..., h. 146.

1% Husnul Hotimah,”Penerapan Metode Pembelajaran Problem Based Learning Dalam
Meningkatkan Kemampuan Bercerita Pada Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Edukasi, Vol. VII, No.3,
(2020), h. 5-11. https://doi.org/10.19184/jukasi.v7i3.21599

15 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, ‘berpikir’ accessed 7 Mei 2025,
https://kbbi.web.id/kritis.

16 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, “Kritis”, accessed 7 Mei 2025,
https://kbbi.web.id/kritis.
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reflektif yang berfokus pada memutuskan apa yang diyakini atau
dilakukan.’
Berpikir kritis adalah kemampuan untuk meninjau kembali
pemikiran dan menyelesaikan masalah-®
Adapun menurut Ennis sebagaimana dikutip oleh Ika Rahmawati
dkk, indikator kemampuan berpikir kritis yang ideal terangkum dalam 5
aspek keterampilan berpikir, yaitu dijabarkan dalam beberapa sub indikator
antara lain:*°
a. Memberikan penjelasan sederhana:
1) Memfokuskan pertanyaan
2) Menganalisis argumen
3) Bertanya dan menjawab pertanyaan
b. Membangun keterampilan dasar:
1) Mempertimbangkan keabsahan sumber
2) Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi
c. Menyimpulkan:

1) Membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi

17 Linda Zakiah dan lka Lestari, Berpikir Kritis dalam Konteks Pembelajaran, (Bogor:
Erzatama Karya Abadi, 2019) h. 3.

18 Adhitya Rahardhian, Kajian Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking Skill) dari
Sudut Pandang Filsafat, Jurnal Filsafat Indonesia, 5(2):92. (2022).
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JF1/article/download/42092/22276/127997

19 1ka Rahmawati dkk., Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Gaya dan
Penerapannya, Pros.Semnas  Pend. IPA Pascasarjana UM, Vol.l, (2016),
h.1113https://www.google.com/url?q=https://pasca.um.ac.id/wpcontent/uploads/2017/02/1ka-
Rahmawat 1112
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2) Membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi
3) Membuat dan mempertimbangkan nilai keputusan
d. Membuat penjelasan lebih lanjut :
1) Menjelaskan dan mempertimbangkan hasil
2) Menjelaskan asumsi
e. Mengatur Strategi dan taktik :
1) Memutuskan suatu tindakan
2) Berinteraksi dengan orang lain
Sedangkan indikator kemampuan berpikir kritis yang diamati
selama proses pembelajaran pada penelitian ini yaitu 5 indikator :
a. Memberikan penjelasan sederhana, yaitu dengan bertanya dan
menjawab pertanyaan.
b. Membangun keterampilan dasar, yaitu dengan mengobservasi dan
mempertimbangkan hasil observasi.
c. Menyimpulkan, yaitu dengan membuat  induksi dan
mempertimbangkan hasil induksi.
d. Membuat penjelasan lebih lanjut, yaitu dengan menjelaskan dan
mempertimbangkan hasil.
e. Mengatur Strategi dan taktik, yaitu dengan memutuskan suatu tindakan.

4. Fikih

Secara etimologi, Fikih berarti paham atau pemahaman yang
mendalam mengenai syariat Islam. Ini merujuk pada pemahaman yang

mendalam terhadap ilmu yang berkaitan dengan hukum-hukum dalam
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agama Islam. Oleh karena itu, dalam pengertian bahasa, Fikih berarti paham
atau pemahaman. Sedangkan secara terminologi, Fikih adalah ilmu yang
mempelajari hukum syara’ yang berhubungan dengan tindakan lahiriah dan
batiniah orang mukallaf. Hukum-hukum syara’ ini ditetapkan berdasarkan

dalil-dalil tertentu.?°

Fikih yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Mata pelajaran
Fikih kelas VIII. Mata pelajaran Fikih merupakan salah satu bagian dari
mata pelajaran Pendidikan agama Islam (PAIl) yang bertujuan untuk
mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum Islam
sebagai pandangan hidup, melalui kegiatan bimbingan, latihan, pengajaran,

dan pembiasaan.?*

20 Zen Amiruddin, Ushul Figh, (Surabaya: Elkaf, 2006), h. 2.

21 Depag, Kurikulum Berbasis Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam (Jakarta: Depag, 2004), h. 46.
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